🕌 NASKAH KHUTBAH JUM’AT 46
Tema: Filosofi Haji: Persamaan Derajat Manusia (Pejabat dan Rakyat) di Hadapan Allah
BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA
📜 Mukadimah

إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ، وَنَعُوذُ بِاللَّهِ مِنْ شُرُورِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا. مَنْ يَهْدِهِ اللَّهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ، وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا هَادِيَ لَهُ.

أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللَّهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ لَا نَبِيَّ بَعْدَهُ.

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ.

اَللّٰهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ، وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ. وَعَلَى عِبَادِ اللّٰهِ الصَّالِحِينَ، وَعَلَى الْعُلَمَاءِ وَالْمُجَاهِدِينَ فِي سَبِيلِكَ يَا رَبَّ الْعَالَمِينَ.
Amma ba'du.
🎙️ Iftitah (Pembuka)
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,
Marilah kita senantiasa meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Takwa adalah poros kehidupan, kunci keberkahan, dan wasilah untuk meraih kebahagiaan sejati, baik di dunia maupun di akhirat.
Saudaraku seiman, kita hidup di zaman yang serba kompleks. Terkadang, kita melihat jurang perbedaan yang begitu lebar antara satu kelompok manusia dengan kelompok lainnya, seolah status sosial, jabatan, dan kekayaan menjadi ukuran nilai seorang hamba. Di satu sisi, ada pejabat yang dihormati, didampingi pengawal, dan memiliki kekuasaan. Di sisi lain, ada rakyat biasa yang mungkin luput dari perhatian, berjuang keras untuk sekadar bertahan hidup. Fenomena kesenjangan sosial dan kesombongan karena status ini adalah penyakit hati yang merusak tatanan kemanusiaan dan mengikis nilai-nilai keadilan dalam Islam.
Di tengah kondisi ini, Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menetapkan sebuah ritual agung yang setiap tahun menjadi momentum pembersihan diri dan pengembalian fitrah, yaitu ibadah Haji. Filosofi haji, sejak awal ihram hingga selesai, menyuguhkan sebuah pelajaran universal yang menusuk ke dalam sanubari: persamaan derajat mutlak di hadapan Sang Pencipta.
🕋 Isi Khutbah (Body)
1. Keseragaman Pakaian Ihram: Simbol Hilangnya Semua Label Duniawi
Saudara-saudara, perhatikanlah jamaah haji di Padang Arafah atau saat Tawaf mengelilingi Ka'bah. Mereka semua mengenakan kain ihram yang sederhana, tanpa jahitan, tanpa perhiasan, dan tanpa pembeda. Pakaian yang sama dikenakan oleh seorang kepala negara, seorang menteri, seorang saudagar kaya, maupun seorang petani, buruh, dan rakyat jelata. Inilah gambaran sejati tentang nilai kemanusiaan di hadapan Rabbul 'Alamin.
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

يَا أَيُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُم مِّن ذَكَرٍ وَأُنثَىٰ وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوبًا وَقَبَائِلَ لِتَعَارَفُوا ۚ إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِندَ اللَّهِ أَتْقَاكُمْ ۚ إِنَّ اللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيرٌ
(QS. Al-Hujurat: 13)
“Wahai manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetah1ui, Mahateliti2.”

Penjelasan Ayat: Ayat ini adalah landasan utama persamaan derajat dalam Islam. Allah menegaskan bahwa perbedaan ras, suku, jabatan, atau kekayaan (yang diibaratkan sebagai "bangsa-bangsa dan suku-suku") hanyalah sarana untuk saling mengenal (li ta’ārafū), bukan untuk saling merendahkan atau menyombongkan diri. Standar kemuliaan yang hakiki dan satu-satunya di sisi Allah adalah ketakwaan (atqākum). Saat ihram, semua label duniawi—pejabat, boss, atau rakyat—dilepas, menyisakan substansi takwa di dalam hati.
Penguat filosofi ini datang langsung dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam:

أَيُّهَا النَّاسُ، أَلَا إِنَّ رَبَّكُمْ وَاحِدٌ، وَإِنَّ أَبَاكُمْ وَاحِدٌ، أَلَا لَا فَضْلَ لِعَرَبِيٍّ عَلَى أَعْجَمِيٍّ، وَلَا لِأَعْجَمِيٍّ عَلَى عَرَبِيٍّ، وَلَا لِأَحْمَرَ عَلَى أَسْوَدَ، وَلَا لِأَسْوَدَ عَلَى أَحْمَرَ إِلَّا بِالتَّقْوَى.
(HR. Ahmad, dari Abu Nadhrah, Hadits Shahih)
“Wahai manusia, ketahuilah Tuhan kalian adalah satu, dan ayah kalian juga satu. Ketahuilah tidak ada keutamaan bagi orang Arab atas non-Arab, tidak pula bagi non-Arab atas orang Arab, tidak pula bagi orang berkulit merah atas orang berkulit hitam, dan tidak pula orang berkulit hitam atas orang berkulit merah, kecuali dengan ketakwaan.”
Syarah Hadits: Khutbah terakhir Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam ini, yang disampaikan saat haji wada', adalah deklarasi agung tentang human equality. Status kekuasaan, warna kulit, keturunan, dan jabatan sama sekali tidak memberikan keistimewaan. Haji adalah simulasi hari kiamat (yaumul hisab), di mana semua akan berdiri setara, hanya amal saleh dan takwa yang menjadi pembeda.
2. Bahaya Kesombongan dan Penindasan Berdasarkan Jabatan
Ma'asyiral Muslimin, sifat kesombongan (al-kibr), terutama yang muncul karena kekuasaan atau harta, adalah dosa yang paling dibenci Allah. Ironisnya, sebagian orang yang diberi amanah berupa kekuasaan atau jabatan justru menggunakannya untuk menindas atau berlaku tidak adil terhadap rakyat jelata, lupa bahwa kekuasaan hanyalah pinjaman.
Allah mengingatkan kita dalam firman-Nya:

وَتِلْكَ الْأَيَّامُ نُدَاوِلُهَا بَيْنَ النَّاسِ وَلِيَعْلَمَ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا وَيَتَّخِذَ مِنكُمْ شُهَدَاءَ ۗ وَاللَّهُ لَا يُحِبُّ الظَّالِمِينَ
(QS. Ali 'Imran: 140)
“Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran), dan agar Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) dan agar sebagian kamu dijadikan-N3ya saksi-saksi. Dan Allah tidak menyukai orang-orang zalim.”

Penjelasan Ayat: Jabatan dan kekuasaan adalah fase yang berputar (nudāwiluhā). Hari ini seseorang di atas, besok ia bisa di bawah. Ayat ini memberikan argumen pendukung bahwa semua kenikmatan duniawi, termasuk jabatan, bersifat sementara dan digilirkan. Ia dimaksudkan sebagai ujian, dan Allah tidak menyukai orang-orang yang menggunakan kekuasaan itu untuk berbuat zalim (ẓālimīn), baik zalim terhadap diri sendiri maupun terhadap hak-hak sesama, terutama rakyat yang lemah.
Mengenai ancaman bagi pemimpin atau pejabat yang menipu rakyatnya, Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:

مَا مِنْ عَبْدٍ اسْتَرْعَاهُ اللَّهُ رَعِيَّةً، فَلَمْ يَحُطْهَا بِنَصِيحَةٍ إِلَّا لَمْ يَجِدْ رَائِحَةَ الْجَنَّةِ.
(HR. Bukhari & Muslim, dari Ma’qil bin Yasar Al-Muzani)
“Tidaklah seorang hamba pun yang Allah berikan amanah untuk memimpin rakyat, lalu ia tidak memelihara mereka dengan nasihat (ketulusan dan keadilan), melainkan ia tidak akan mencium bau surga.”
Syarah Hadits: Hadits ini berisi ancaman keras. Ia menegaskan bahwa jabatan bukan hanya kehormatan, melainkan beban dan tanggung jawab berat. Pejabat yang menyalahgunakan kekuasaan, bersikap sombong, atau mengkhianati amanah untuk berbuat adil kepada rakyat, terancam tidak mencium bau surga. Filosofi haji mengajarkan kerendahan hati mutlak, yang harus dibawa pulang dan diterapkan dalam setiap kebijakan dan interaksi, baik di kantor maupun di tengah masyarakat.
3. Kembali Kepada Takwa: Solusi untuk Keadilan dan Kedamaian
Lantas, bagaimana kita menyikapi perbedaan status ini? Solusinya adalah kembali kepada esensi takwa dan mengamalkan ajaran Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam. Takwa diwujudkan dengan menjalankan keadilan, menjaga hak-hak sesama, dan melayani dengan tulus, tanpa memandang status.
Allah Subhanahu wa Ta'ala menawarkan solusi kedamaian dan keadilan melalui firman-Nya:

إِنَّمَا الْمُؤْمِنُونَ إِخْوَةٌ فَأَصْلِحُوا بَيْنَ أَخَوَيْكُمْ وَاتَّقُوا اللَّهَ لَعَلَّكُمْ تُرْحَمُونَ
(QS. Al-Hujurat: 10)
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan bertakwalah kepada Allah, agar kamu mendapat rahmat.”
Penjelasan Ayat: Ayat ini menegaskan persaudaraan (ikhuwah) universal di antara mukminin. Dalam konteks haji, semua jamaah adalah saudara yang berkumpul. Di luar haji, pejabat dan rakyat sama-sama adalah saudara seiman, sehingga tidak pantas ada kesombongan, penindasan, atau perlakuan istimewa yang merusak keadilan. Solusi untuk memperbaiki tatanan sosial adalah dengan mempererat persaudaraan (fa aṣliḥū) dan meningkatkan takwa (wa-attaqullāh) agar meraih rahmat Allah.
Sebagai motivasi amal, Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan contoh nyata kerendahan hati:

مَنْ تَوَاضَعَ لِلَّهِ رَفَعَهُ اللَّهُ.
(HR. Muslim, dari Abu Hurairah, Hadits Shahih)
“Barangsiapa tawadhu’ (merendahkan diri) karena Allah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat)nya.”
Syarah Hadits: Hadits ini adalah janji dan motivasi. Pejabat sejati bukanlah yang meninggikan diri, melainkan yang merendahkan dirinya di hadapan Allah dan melayani rakyatnya dengan tulus. Kerendahan hati (tawāḍu’) adalah buah dari filosofi haji. Ia adalah sifat yang akan mengangkat derajat seorang hamba, jauh melampaui kehormatan palsu yang diberikan oleh jabatan.
🤲 Penutup Khutbah Pertama
Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah,
Marilah kita jadikan ibadah haji, atau setidaknya filosofinya, sebagai cermin untuk meninjau kembali hati kita. Apakah masih ada kesombongan karena jabatan, atau penghinaan terhadap orang yang lebih rendah statusnya? Ingatlah, kita semua akan kembali dalam balutan kain kafan yang sederhana, sama seperti pakaian ihram. Mari kita tinggalkan kezaliman, tegakkan keadilan, dan jadikan takwa sebagai mahkota kemuliaan kita.

أَقُولُ قَوْلِي هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِي وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ مِنْ كُلِّ ذَنْبٍ، فَاسْتَغْفِرُوهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ.


BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
📜 Mukadimah Ringkas

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، إِرْغَامًا لِمَنْ جَحَدَ بِهِ وَكَفَرَ.
وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ سَيِّدُ الْخَلْقِ وَالْبَشَرِ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ.

🤝 Wasiat Taqwa
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,
Mari kita sekali lagi memperbaharui janji kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk senantiasa bertaqwa. Karena sesungguhnya bekal yang terbaik adalah takwa.

📝 Khulasah (Ringkasan)
Inti dari khutbah kita hari ini adalah bahwa ibadah haji menyuguhkan panggung kesetaraan terbesar di bumi. Pakaian ihram adalah simbol mutlak bahwa di hadapan Allah, semua manusia, tanpa terkecuali pejabat maupun rakyat, adalah hamba yang sama. Kemuliaan sejati tidak diukur oleh jabatan, kekuasaan, atau harta, melainkan oleh kualitas takwa dan kerendahan hati. Oleh karena itu, bagi siapa pun yang diberi amanah kekuasaan, wajib menjauhi kesombongan dan kezaliman, serta melayani umat dengan adil dan tulus. Begitu pula bagi rakyat, wajib menghormati pemimpin yang adil, serta terus mengingat bahwa derajat semua hamba akan ditentukan di hari perhitungan kelak.
🙏 Doa Penutup (Lengkap)

إِنَّ اللَّهَ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا

اَللّٰهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ فِي الْعَالَمِينَ إِنَّكَ حَمِيدٌ مَجِيدٌ.

اَللّٰهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، الْأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيعٌ قَرِيبٌ مُجِيبُ الدَّعَوَاتِ، يَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ.
Ya Allah, ampunilah kaum muslimin dan muslimat, mukminin dan mukminat, baik yang masih hidup maupun yang telah meninggal dunia. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, Maha Dekat, lagi Maha Mengabulkan doa-doa, wahai Dzat yang memenuhi segala kebutuhan.

اللّٰهُمَّ نَسْأَلُكَ الْعَدْلَ فِي الْحُكْمِ وَالْإِحْسَانَ فِي الْخُلُقِ، وَنَعُوذُ بِكَ مِنْ كِبْرِ الْجَاهِ وَظُلْمِ السَّلْطَانِ. اللَّهُمَّ اجْعَلْ وُلَاةَ أُمُورِنَا مُتَوَاضِعِينَ، خَادِمِينَ لِشَعْبِهِمْ، مُقِيمِينَ لِلْقِسْطِ فِي الْأَرْضِ.
Ya Allah, kami memohon kepada-Mu keadilan dalam hukum dan kebaikan dalam akhlak. Kami berlindung kepada-Mu dari kesombongan karena jabatan dan kezaliman penguasa. Ya Allah, jadikanlah para pemimpin kami orang-orang yang rendah hati, melayani rakyat mereka, dan menegakkan keadilan di muka bumi.

رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ.
“Ya Tuhan kami, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa neraka.” (QS. Al-Baqarah: 201)
📢 Penutup Final

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيمَ يَذْكُرْكُمْ، وَاشْكُرُوهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ، وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ وَاللهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُونَ.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

